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Laporan keuangan akan memenuhi kegunaannya apabila disajikan 
dengan akurat dan tepat waktu. Ketepatan waktu dalam menyampaikan laporan 
keuangan yang telah diaudit ke publik akan sangat dipengaruhi oleh lamanya 
auditor dalam menyelesaikan auditnya. Audit delay adalah lamanya hari yang 
dibutuhkan untuk memperoleh laporan auditor independen atas laporan keuangan 
tahunan perusahaan sejak tutup tahun sampai dengan tanggal yang tertera pada 
laporan auditor independen. BAPEPAM sendiri mengharuskan perusahaan go 
public untuk mempublikasikan laporan keuangan tidak melebihi waktu 90 hari. 
Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis faktor-
faktor yang dapat mempengaruhi audit delay perusahaan wholesale and retail  
yang go public di Bursa Efek Indonesia.  
Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder yang 
diperoleh dari laporan keuangan 13 perusahaan wholesale and retail yang go 
public di Bursa Efek Indonesia selama periode tahun 2004-2008 dan laporan 
auditor independen untuk variabel bebas (ukuran perusahaan, jenis pendapat 
auditor, ukuran KAP) dan untuk variabel terikat (audit delay). Analisis statistik 
yang digunakan adalah analisis regresi linier berganda dengan variabel dummy.  
Berdasarkan hasil análisis regresi linier berganda disimpulkan bahwa 
variabel ukuran perusahaan, jenis pendapat auditor dan ukuran KAP tidak 
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap audit delay perusahaan wholesale 
and retail yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode tahun 2004-2008. 
Disimpulkan pula bahwa ukuran perusahaan memiliki pengaruh negatif, 
sementara jenis pendapat auditor dan ukuran KAP memiliki pengaruh positif.  
 










1.1. Latar Belakang 
Setiap laporan keuangan akan memenuhi kegunaannya bila 
disajikan dengan akurat dan tepat waktu. Ketepatan waktu informasi 
laporan keuangan sangat dibutuhkan oleh pemakai informasi laporan 
keuangan (kreditor, calon kreditor, investor, calon investor, karyawan, 
pelanggan, pemerintah, masyarakat, dan manajemen perusahaan itu 
sendiri). Hal ini dikarenakan laporan keuangan merupakan unsur penting 
yang sangat dibutuhkan oleh pemakai informasi untuk membuat keputusan 
ekonomi baik keputusan investasi maupun kredit serta mempunyai peran 
yang penting dalam proses pengukuran dan penilaian kinerja perusahaan.  
Saat ini perkembangan pasar modal di Indonesia mengalami 
kemajuan yang sangat pesat. Perkembangan ini mengakibatkan permintaan 
akan audit laporan keuangan juga semakin meningkat. Hal ini dikarenakan 
adanya peraturan Badan Pengawas Pasar Modal (BAPEPAM) yang 
menyatakan bahwa setiap perusahaan yang go public diwajibkan untuk 
menyampaikan laporan keuangan yang disusun sesuai dengan Standar 
Akuntansi Keuangan dan telah diaudit oleh akuntan publik yang terdaftar di 
BAPEPAM (Imam Subekti dan Novi Wulandari, 2004).  
Lamanya proses penyelesaian audit ini dapat mempengaruhi 
ketepatan waktu perusahaan dalam mempublikasikan laporan keuangan 
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kepada masyarakat umum dan kepada BAPEPAM karena ketepatan waktu 
ini tergantung dari ketepatan waktu auditor dalam menyelesaikan pekerjaan 
auditnya. Rentang waktu penyelesaian pelaksanaan audit atas laporan 
keuangan tahunan, diukur berdasarkan lamanya hari yang dibutuhkan untuk 
memperoleh laporan auditor independen atas audit laporan keuangan 
tahunan perusahaan, sejak tanggal tahun tutup buku perusahaan yaitu per 
31 Desember sampai tanggal yang tertera pada laporan auditor independen 
inilah yang dinamakan audit delay (Sistya Rachmawati, 2008).  
Seharusnya laporan keuangan yang dipublikasikan oleh perusahaan 
go public tersebut waktu pelaporannya tidak boleh melebihi dari ketentuan 
yang dikeluarkan oleh BAPEPAM yaitu 90 hari atau pada akhir bulan 
ketiga setelah penutupan tahun buku. Hal ini sesuai dengan keputusan 
BAPEPAM No. 36/PM/2003 tentang kewajiban laporan berkala yang telah 
diperbarui dengan keputusan BAPEPAM No. 40/BL/2007 yang 
menyatakan bahwa apabila terjadi perbedaan antara ketentuan yang 
ditetapkan oleh BAPEPAM dan Lembaga Keuangan (LK) dengan otoritas 
pasar modal di negara lain maka batas waktu penyampaian laporan 
keuangan berkala dan batas waktu penyampaian laporan keuangan tahunan 
kepada BAPEPAM dan Lembaga Keuangan (LK) dilakukan mengikuti 
ketentuan di negara lain tersebut. Ketentuan ini berlaku bagi Emiten yang 
sahamnya terdaftar baik di Indonesia maupun di negara lain. Apabila 
perusahaan-perusahaan tersebut terlambat menyampaikan laporan sesuai 
dengan ketentuan yang telah ditetapkan oleh BAPEPAM maka dikenakan 
3 
 
sanksi administrasi sesuai dengan ketentuan yang telah ditetapkan dalam 
undang-undang. Namun, dengan adanya syarat laporan keuangan yang telah 
audit maka dapat memperlama publikasi laporan keuangan tersebut.  
Lamanya waktu penyelesaian audit ini dapat mempengaruhi 
ketepatan waktu informasi tersebut dipublikasikan sehingga akan 
berdampak pada reaksi pasar terhadap keterlambatan informasi tersebut dan 
mempengaruhi tingkat ketidakpastian keputusan yang didasarkan pada 
informasi yang dipublikasikan. Keterlambatan informasi akan 
menimbulkan reaksi negatif dari pelaku pasar modal. Karena laporan 
keuangan auditan yang didalamnya memuat informasi yang dihasilkan oleh 
perusahaan yang bersangkutan dijadikan sebagai salah satu dasar 
pengambilan keputusan untuk membeli atau menjual kepemilikan yang 
dimiliki oleh investor. Terlambat tersedianya laporan keuangan auditan 
akan meningkatkan ketidakpastian investor dalam mengambil keputusan 
dan hasil keputusan tidak akan optimal. Selain itu, lamanya proses audit 
juga akan berdampak pada terlambatnya pembayaran pajak kepada 
pemerintah yang menyebabkan terlambatnya pemasukan pemerintah.  
Proses audit yang dilakukan oleh akuntan publik mempunyai 
konsekuensi dan tanggung jawab yang besar. Tanggung jawab yang besar 
ini memacu auditor untuk bekerja secara lebih profesional. Hal ini sesuai 
dengan standar audit yang terdapat dalam Standar Profesional Akuntan 
Publik (SPAP) yang dibuat oleh IAI, terutama Standar Umum yang ketiga 
menyatakan bahwa “Dalam melaksanakan audit dan penyusunan 
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laporannya, auditor wajib menggunakan kemahiran profesionalnya dengan 
cermat dan seksama”. Salah satu kriteria profesionalisme seorang auditor 
adalah ketepatan waktu penyampaian laporan auditnya (Imam Subekti dan 
Novi Wulandari, 2004).  
Audit merupakan aktivitas yang memerlukan waktu. Hal ini 
dikarenakan adanya standar-standar yang harus dipatuhi oleh akuntan 
publik. Khususnya tentang standar umum yang ketiga yang menyatakan 
bahwa audit harus dilaksanakan dengan penuh kecermatan dan ketelitian 
serta standar pekerjaan lapangan yang mengatur tentang prosedur dalam 
penyelesaian pekerjaan lapangan seperti perlu adanya perencanaan atas 
aktivitas yang akan dilakukan, pemahaman yang memadai atas struktur 
pengendalian intern dan pengumpulan bukti-bukti kompeten yang diperoleh 
melalui inspeksi, pengamatan, pengajuan pertanyaan dan konfirmasi 
sebagai dasar untuk menyatakan pendapat atas laporan keuangan (SPAP 
SA seksi 150 par. 2). Karena adanya standar inilah, memungkinkan akuntan 
publik untuk menunda publikasi audit atau laporan keuangan auditan 
apabila dirasakan perlu memperpanjang masa audit (Varianda Halim (2000) 
dalam Soegeng Soetedjo, 2006).  
Pemenuhan standar audit oleh auditor dapat berdampak lamanya 
penyelesaian laporan auditor, tetapi juga berdampak pada peningkatan 
kualitas hasil auditnya. Pelaksanaan audit yang semakin sesuai dengan 
standar membutuhkan waktu semakin lama, namun kualitas hasil auditnya 
dapat diandalkan. Sebaliknya, semakin tidak sesuai dengan standar 
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pekerjaan audit semakin pendek waktu yang diperlukan, namun hasil 
auditnya kurang dapat diandalkan.   
Untuk menyediakan informasi yang tepat waktu, sering kali perlu 
melaporkan sebelum seluruh aspek transaksi atau peristiwa lainnya 
diketahui, sehingga mengurangi keandalan informasi. Sebaliknya, jika 
pelaporan ditunda sampai seluruh aspek diketahui, informasi yang disajikan 
mungkin sangat andal tetapi kurang bermanfaat bagi pengambil keputusan 
(IAI, 2009:8). 
Ketepatan waktu ini terkait dengan manfaat dari laporan keuangan 
itu sendiri. Apabila terdapat penundaan yang tidak semestinya dalam 
pelaporan keuangan, maka informasi yang dihasilkan akan kehilangan 
relevansinya. Hal ini berpengaruh terhadap pengambilan keputusan 
ekonomi. Apabila laporan keuangan tersebut tidak disajikan tepat waktu 
maka akan terjadi keterlambatan dalam pengambilan keputusan yang 
mungkin akan mempengaruhi kondisi perusahaan. 
Laporan keuangan merupakan hasil akhir dari proses akuntansi 
yang bermanfaat bagi pihak-pihak yang berkepentingan dalam memberikan 
informasi yang diperlukan masing-masing pihak. Tujuan laporan keuangan 
dalam PSAK No. 1 (IAI, 2009:1.2) adalah memberikan informasi tentang 
posisi keuangan, kinerja, dan arus kas suatu perusahaan yang bermanfaat 
bagi sebagian besar kalangan pengguna laporan dalam rangka membuat 
keputusan-keputusan ekonomi serta menunjukkan pertanggungjawaban 
(stewardship) manajemen atas penggunaan sumber-sumber daya yang 
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dipercayakan kepada mereka. Dalam laporan keuangan ini dimuat laporan 
informasi keuangan yang lengkap dan terinci, termasuk laporan keuangan 
yang telah diaudit (Arens & Loebbecke (Amir Abadi Jusuf), 2003:26).  
Tujuan audit atas laporan keuangan oleh Akuntan Publik (auditor 
independen) adalah untuk menyatakan pendapat tentang kewajaran, dalam 
semua hal material, posisi keuangan, hasil usaha, perubahan ekuitas dan 
arus kas sesuai dengan Prinsip Akuntansi Berlaku Umum di Indonesia 
(PSA No. 2 paragraf 1, SPAP 2001). Bagi BAPEPAM sendiri syarat 
adanya penyajian laporan keuangan auditan bagi perusahaan go public 
adalah karena BAPEPAM mempunyai wewenang untuk merumuskan 
persyaratan pelaporan yang dipandang perlu untuk memberikan informasi 
yang benar kepada pemodal.  
Manajemen mungkin perlu menyeimbangkan manfaat relatif antara 
pelaporan tepat waktu dan ketentuan informasi andal. Dalam usaha untuk 
mencapai keseimbangan antara relevansi dan keterandalan, kebutuhan 
pengambil keputusan merupakan pertimbangan yang menentukan (IAI, 
2009:8). 
Beberapa penelitian mengenai audit delay sebelumnya telah 
dilakukan. Beberapa penelitian tersebut menganalisis faktor-faktor yang 
dianggap mempengaruhi audit delay di Indonesia antara lain ukuran 
perusahaan, rasio leverage, profitabilitas, ukuran KAP, jenis pendapat 
auditor, dan jenis perusahaan (Supriyati dan Yuliasri Rolinda, 2007), 
pengendalian intern, kompleksitas operasi, kompleksitas EDP, 
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kompleksitas pelaporan, umur perusahaan, kejadian luar biasa dan faktor 
lainnya (Soegeng Soetedjo, 2007). 
Penelitian yang dilakukan Imam Subekti dan Novi Wulandari 
Widiyanti (2004) dengan menggunakan lima variabel independen antara 
lain tingkat profitabilitas, ukuran perusahaan, jenis industri, opini auditor 
dan ukuran KAP. Hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa kelima 
variabel yaitu tingkat profitabilitas, ukuran perusahaan, jenis industri, opini 
auditor dan ukuran KAP berpengaruh signifikan terhadap audit delay. Hal 
ini berarti bahwa tingkat profitabilitas yang tinggi membutuhkan waktu 
yang lebih pendek untuk menyelesaikan proses audit. Variabel ukuran 
perusahaan berpengaruh signifikan terhadap audit delay berarti bahwa 
semakin besar perusahaan maka semakin pendek waktu yang diperlukan 
untuk proses audit. Hal ini disebabkan oleh semakin baiknya sistem 
pengendalian intern perusahaan sehingga dapat mengurangi tingkat 
kesalahan dalam penyusunan laporan keuangan yang memudahkan auditor 
dalam melakukan audit laporan keuangan.  
Penelitian yang dilakukan oleh Supriyati dan Yuliasri Rolinda 
(2007) menggunakan enam variabel independen yaitu ukuran perusahaan 
dengan proksi nilai aktiva, debt to equity ratio, profitabilitas, ukuran KAP, 
jenis pendapat / opini, jenis industri perusahaan. Hasil analisis regresi 
menunjukkan bahwa variabel ukuran KAP dan jenis industri perusahaan 
yang memberikan hasil signifikan mempengaruhi audit delay, sedangkan 
ukuran perusahaan, tingkat profitabilitas, dan jenis pendapat / opini 
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memberikan hasil tidak signifikan namun arah pengaruhnya negatif yang 
berarti perusahaan besar (nilai aktiva besar) juga membutuhkan waktu yang 
lama dalam proses audit, tingkat profitabilitas yang tinggi tidak membuat 
perusahaan mempercepat proses audit, dan untuk mendapatkan jenis opini 
unqualified opinion juga membutuhkan waktu yang lama untuk proses 
audit. Sedangkan variabel debt to equity ratio mempunyai arah pengaruh 
positif yang berarti semakin besar tingkat debt to equity maka memperlama 
audit delay. Hal ini dapat disebabkan berkurangnya rasa tanggung jawab 
perusahaan terhadap pihak kreditor. 
Penelitian yang dilakukan Sistya Rachmawati (2008) menunjukkan 
hasil bahwa ukuran perusahaan dan ukuran kantor akuntan publik 
mempunyai pengaruh terhadap audit delay. Hasil ini sama dengan hasil 
penelitian yang dilakukan oleh Soegeng Soetedjo (2006). Namun untuk 
variabel ukuran perusahaan menunjukkan hasil yang berbeda dengan 
penelitian yang dilakukan oleh Supriyati dan Yuliasri Rolinda (2007). 
Selain itu, penelitian Sistya Rachmawati (2008) menunjukkan hasil bahwa 
tingkat profitabilitas, solvabilitas dan internal auditor tidak mempunyai 
pengaruh terhadap audit delay. Untuk variabel tingkat profitabilitas 
menunjukkan hasil yang sama dengan penelitian Supriyati dan Yuliasri 
Rolinda (2007). 
Menurut penelitian-penelitian sebelumnya, seperti penelitian yang 
dilakukan Varianda Halim (2000) menunjukkan bahwa rata-rata lamanya 
audit delay yang terjadi di Indonesia pada tahun 1993, 1995 dan 1997 
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adalah 84,45 hari. Sedangkan menurut penelitian yang dilakukan oleh 
Imam Subekti dan Novita Wulandari Widiyanti (2004) rata-rata lamanya 
audit delay yang terjadi di Indonesia pada tahun 2001 adalah 98,38 hari. 
Menurut penelitian yang di lakukan oleh Sistya Rachmawati (2008) rata-
rata lamanya audit delay yang terjadi Indonesia pada tahun 2003-2005 
adalah 76 hari. Menurut penelitian yang dilakukan oleh Yuliana dan 
Aloysia Yanti Ardiati (2004) rata-rata lamanya audit delay yang terjadi 
Indonesia pada tahun 1997-2001 mencapai 65,7796 hari. Sedangkan rata-
rata lamanya audit delay di Indonesia yang paling tinggi mencapai 119 hari 
yang terjadi pada tahun 1999, 2000 dan 2001 yaitu penelitian yang 
dilakukan oleh Soegeng Soetedjo (2006).  
Berdasarkan penelitian-penelitian sebelumnya dan literatur-
literatur yang telah dikemukakan di atas yang menunjukkan pentingnya 
publikasi laporan keuangan auditan sebagai informasi yang bermanfaat bagi 
para pelaku bisnis di Pasar Modal serta rentang waktu penyelesaian audit 
laporan keuangan yang turut mempengaruhi manfaat informasi laporan 
keuangan auditan yang dipublikasikan maka penelitian ini dimaksudkan 
untuk mengkonfirmasikan penelitian sebelumnya, mengingat perbedaan 
tahun penelitian serta menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi audit 






1.2. Perumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah diatas maka permasalahan 
yang akan diangkat dalam penelitian ini adalah: 
 Apakah ukuran perusahaan, jenis perusahaan, ukuran auditor (KAP), 
jenis pendapat auditor (opini) mempunyai pengaruh terhadap lamanya 
penyelesaian audit (audit delay) pada perusahaan go public di 
Indonesia? 
 
1.3. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah diatas maka 
tujuan penelitian ini adalah 
 Untuk mengidentifikasi pengaruh ukuran perusahaan, jenis perusahaan, 
ukuran auditor (KAP), dan jenis pendapat auditor (opini) terhadap 
lamanya penyelesaian audit (audit delay). 
 
1.4. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat antara lain: 
a. Bagi Peneliti  
Melatih berpikir secara ilmiah dan dapat menambah wawasan dari teori 
yang diterima dengan kenyataan yang terjadi di lapangan sehingga 





b. Bagi Universitas  
Dapat digunakan sebagai bahan referensi bagi peneliti yang lain dengan 
materi yang berhubungan dengan penelitian ini. 
c. Bagi Pihak Lain 
Memberikan tambahan informasi kepada pihak yang terkait khususnya 
perusahaan-perusahaan yang go public di BEI mengenai rata-rata lamanya 
waktu penyelesaian audit dan faktor-faktor yang mempengaruhinya, 
sehingga perusahaan dapat mengendalikan faktor-faktor dominan dan 
audit delay dapat ditekan seminimal mungkin dalam usaha memperbaiki 
ketepatan publikasi pelaporan keuangan dan laporan auditan. 
 
